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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil pembelajaran matematika pada materi penjumlahan 

bersusun di kelas 3 SD Negeri 5 Doom. Dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, data dikumpulkan 

melalui post-test yang melibatkan 19 siswa sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 

47% siswa mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, sementara 53% lainnya 

masih di bawah KKM. Faktor-faktor seperti kurangnya minat belajar, keterbatasan alat belajar, dan 

minimnya pendampingan keluarga menjadi penyebab utama kesulitan siswa. Analisis jawaban 

menunjukkan bahwa siswa berkemampuan rendah sering mengalami kesalahan dalam memahami soal 

(Reading comprehension), siswa dengan kemampuan sedang cenderung melakukan kesalahan penulisan 

jawaban (Encoding Error), sedangkan siswa berkemampuan tinggi menunjukkan penguasaan yang baik. 

Penelitian ini merekomendasikan penggunaan metode pembelajaran interaktif, latihan tambahan, dan 

pendampingan intensif dari guru dan orang tua untuk meningkatkan pemahaman siswa secara merata. 
 

Kata kunci: Hasil Belajar, Penjumlahan Bersusun, Post-Test, Sekolah Dasar. 

 

Abstract 
This study aims to analyze the results of mathematics learning on the material of stacked addition in grade 

3 of SD Negeri 5 Doom. With a quantitative descriptive approach, data were collected through a post-test 

involving 19 students as samples. The results showed that only 47% of students achieved scores above the 
Minimum Completion Criteria (KKM) of 75, while the other 53% were still below the KKM. Factors such 

as lack of interest in learning, limited learning tools, and minimal family assistance are the main causes of 

student difficulties. Analysis of the answers shows that low-ability students often make mistakes in 

understanding questions (Reading comprehension), students with moderate abilities tend to make mistakes 

in writing answers (Encoding Error), while high-ability students show good mastery. This study 

recommends the use of interactive learning methods, additional exercises, and intensive assistance from 

teachers and parents to improve student understanding evenly. 
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PENDAHULUAN 

Proses yang paling esensial dalam bidang pendidikan adalah kegiatan 

pembelajaran. Salah satu jenis pembelajaran yang ada di setiap jenjang pendidikan adalah 

pembelajaran matematika (Kurniawati & Ekayanti, 2020). Pembelajaran matematika di 

tingkat Sekolah Dasar (SD) memiliki peran krusial dalam membentuk dasar pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep fundamental yang menjadi landasan untuk pembelajaran 

di jenjang berikutnya (F. E. Mahendra et al., 2023; Trisnawati, 2019).  

Pembelajaran memiliki makna yang beragam dan mencakup berbagai aspek. 

Secara umum, istilah ini mengacu pada proses pengajaran atau aktivitas belajar-mengajar, 

sebagaimana dijelaskan oleh Permata & Rahmawati, (2018); Saputra & Febriyanto, 

(2019). Sementara itu, menurut Ahdan, (2020), pembelajaran merupakan suatu sistem 

terstruktur yang melibatkan berbagai elemen, seperti manusia, bahan ajar, sarana, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Oleh karena itu, pembelajaran tidak hanya terbatas pada interaksi antara guru dan siswa, 

tetapi juga mencakup elemen-elemen pendukung lainnya yang berperan penting dalam 

keberhasilan proses belajar (F. eka Mahendra et al., 2024; Ruslan et al., 2024). 

Matematika dikenal sebagai ratu dari semua ilmu karena setiap cabang ilmu 

pengetahuan membutuhkan perhitungan. Frasa "matematika" bersumber dari bahasa 

Latin methematika, yang semula diadaptasi hasil dari bahasa Yunani mathematike, yang 

memiliki arti "sesuatu yang dipelajari." (Efendi et al., 2021).  Kata matematika berasal 

dari akar kata mathema, yang memiliki makna pengetahuan atau ilmu. Istilah 

mathematike juga memiliki keterkaitan dengan kata lain yang serupa, yaitu mathein atau 

mathenein, yang bermakna "belajar." (Utami & Ulfa, 2022).   Dengan demikian, menurut 

asal usul katanya, matematika dapat disadari sebagai ilmu pengetahuan yang diterima 

melalui proses berpikir. Dalam bentuk simbol, matematika adalah bahasa numerik. 

Matematika juga merupakan kajian tentang besaran, struktur, ruang, dan perubahan 

(Parnabhhakti et al., 2020).  

Siswa sering menghadapi masalah seperti minimnya penggunaan media 

pembelajaran yang menarik, cara pengajaran yang membosankan, dan rendahnya 

semangat belajar. Beberapa penelitian juga menekankan pentingnya metode 

pembelajaran baru yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi 

dasar seperti penjumlahan bersusun. 

Operasi penjumlahan merupakan salah satu materi matematika yang sangat 

mendasar, terutama untuk siswa kelas 3 SD. Pada tahap ini, siswa diharapkan dapat 

memahami dan menguasai teknik penjumlahan bersusun, yang menjadi keterampilan 

utama dalam menyelesaikan berbagai persoalan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep penjumlahan bersusun. Kesulitan ini dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti metode pembelajaran yang monoton, minimnya penggunaan 

media pembelajaran yang relevan, hingga rendahnya motivasi belajar siswa (Anditiasari 

et al., 2021). Kebanyakan metode pembelajaran saat ini kurang mampu menyesuaikan 

diri dengan kebutuhan masing-masing siswa. Penelitian ini berusaha mengatasi 

kekurangan tersebut dengan menyoroti pentingnya penerapan metode yang disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan setiap siswa. Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam 

terhadap proses pembelajaran penjumlahan bersusun untuk mengidentifikasi pendekatan 

yang lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

Evaluasi pembelajaran menjadi langkah krusial untuk menilai sejauh mana siswa 

mengerti materi yang telah dipelajari. Salah satu metode yang efektif dalam evaluasi ini 



KAMBIK:  Journal of Mathematics Education        

 Volume 2, No. 2, 2024, 132-139   ISSN 3026-6866 (Online) 

DOI: https://10.33506/jme.v2i2.4008 

 134 

adalah post-test, yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah proses 

pembelajaran selesai. Menurut Magdalena et al., (2021) Post-test adalah jenis evaluasi 

yang dilakukan di penutupan proses pembelajaran suatu materi. Tujuannya adalah untuk 

mengukur sejauh mana siswa memahami materi dan poin-poin penting yang telah 

dipelajari. Soal-soal dalam post-test disusun berdasarkan materi yang telah diajarkan 

sebelumnya. Evaluasi ini memungkinkan guru untuk membandingkan hasil sebelum dan 

sesudah pembelajaran, sehingga dapat menilai efektivitas program pengajaran. Jika siswa 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik setelah pembelajaran, maka program 

pengajaran dianggap berhasil. 

Penelitian ini diadakan di SD NEGERI 5 DOOM, yang merupakan salah satu 

sekolah percontohan untuk menilai hasil pembelajaran matematika pada topik 

Penjumlahan Bersusun. Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis hasil post-test 

siswa, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian belajar, serta 

memberikan rekomendasi kepada guru guna meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan partisipasi 

dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Dengan menggunakan strategi ini, diinginkan pemahaman 

siswa terhadap konsep penjumlahan bersusun dapat meningkat secara signifikan, 

sehingga mereka memiliki kemampuan dasar yang kuat untuk melanjutkan pembelajaran 

matematika di tingkat yang lebih tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif. Sidik, (2015) 

mengatakan bahwa penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai penyelidikan yang 

terstruktur terhadap suatu fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat diukur, lalu 

dianalisis menggunakan teknik statistik, matematika, atau metode komputasi. Sedangkan 

Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 

hasil penelitian. Sesuai dengan namanya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

deskripsi, penjelasan, serta validasi mengenai fenomena yang sedang diteliti.  

Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan bersusun 

berdasarkan hasil post-test. Penelitian dilakukan di SD Negeri 5 Doom dengan 

melibatkan 19 siswa kelas 3 B sebagai sampel, yang dipilih secara purposive sampling 

yang dimana pemilihan jumlah keseluruhan siswa yang hadir pada hari pelaksanaan 

penelitian menjadi fokus pengamatan (Prabasiwi A, 2019). Kegiatan penelitian 

dilaksanakan dalam satu pertemuan yang mencakup proses pembelajaran dan 

pelaksanaan post-test. 

Alat utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal post-test yang 

dirancang berdasarkan indikator pencapaian kompetensi untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam memahami materi penjumlahan bersusun. Sebelum penelitian dilaksanakan, 

validitas dan reliabilitas soal telah diuji untuk memastikan bahwa instrumen tersebut 

mampu mengukur kemampuan siswa secara akurat dan efektif (Syahidah et al., 2024). 

Prosedur penelitian diawali dengan tahap persiapan, yang mencakup penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan penyusunan soal post-test, sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Triastuti, (2020). Pada tahap pelaksanaan, peneliti menyampaikan 

materi selama satu jam pelajaran menggunakan metode pembelajaran konkret dan 

kontekstual. Setelah pembelajaran selesai, siswa diberikan waktu 30 menit untuk 

mengerjakan post-test guna mengevaluasi pemahaman mereka terhadap materi yang telah 

dipelajari. 
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Hasil post-test dianalisis secara deskriptif untuk menilai tingkat pemahaman 

siswa. Analisis mencakup perhitungan rata-rata nilai post-test guna mengetahui 

pencapaian keseluruhan, serta persentase siswa yang berhasil memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) (Smp, 2017). Selain itu, analisis kesalahan pada jawaban 

siswa dilakukan untuk mengidentifikasi bagian materi yang masih sulit dipahami. 

Indikator kesalahan yang digunakan adalah dari Newman dimana terdapat 5 indikator 

kesalahan, yang pertama Reading Error (kesalahan dalam membaca soal) yaitu siswa 

kesulitan dalam membaca kata-kata dan angka satuan secara tepat, kedua  Reading 

Comprehension (kesalahan dalam memahami maksud soal) yaitu siswa tidak menuliskan 

apa yang diminta pada soal, ketiga Transform Error (kesalahan transformasi soal) dimana 

siswa tidak tepat memlih teknik yang dipakai dalam menyelsaikan soal , keempat Process 

Skill (kesalahan keterampilan proses) siswa alami kesalahan dalam melakukan 

perhitungan, dan kelima Encoding Error (kesalahan penulisanjawaban) siswa menuliskan 

kesimpulan tetapi tidak tepat dan tidak menuliskan kesimpulan (Ratnasari, 2017). 

Meskipun penelitian ini hanya menggunakan data dari post-test, hasilnya tetap 

memberikan gambaran mengenai keberhasilan pembelajaran serta rekomendasi untuk 

perbaikan kedepannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data hasil post-test siswa yang terdiri dari nilai 

100, 100, 100, 100, 100, 80, 80, 80, 80, 70, 60, 50, 40, 40, 40, 30, 30, 20 dan 20. 
Analisis prestasi belajar digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana siswa memahami 

materi penjumlahan bersusun. 

Nilai tengah post-test siswa adalah 64,2  dengan total nilai seluruh siswa sebanyak 

1220 dari 19 siswa, hanya 9 siswa (47%)  yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 75, sementara 10 siswa (53%) masih berada di bawah KKM. 

Data ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi penjumlahan bersusun karena beberapa faktor yakni kurangnya minat belajar, 

kurangnya peralatan belajar seperti tidak mempunyai pulpen, faktor lingkungan keluarga 

dimana anak SD masih sangat membutuhkan pendamping dalam proses belajar (Setiani 

et al., 2024). 

 

Tabel 1. Distribusi nilai post-test 

 

Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase 

80-100 9 47% 

60-70 2 11% 

40-50 4 21% 

20-30 4 21% 

 

Pada Tabel 1 Distribusi nilai pada Tabel 1 menunjukkan kesenjangan pemahaman 

siswa terhadap materi penjumlahan bersusun, dengan 53% siswa belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini mengindikasikan bahwa metode 

pembelajaran yang digunakan kurang optimal dalam menjangkau kebutuhan siswa secara 

menyeluruh. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

lebih adaptif, seperti penggunaan metode interaktif, latihan tambahan untuk memperkuat 

konsep dasar, serta pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Selain itu, 
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kolaborasi dengan orang tua untuk mendukung pembelajaran di rumah juga menjadi 

kunci dalam meningkatkan hasil belajar secara menyeluruh dan merata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil pekerjaan siswa berkemampuan rendah 

 

Pada Gambar 1  Berdasarkan teori analisis kesalahan Newman ditemukan siswa 

melakukan kesalahan memahami soal (Reading Comperehension) menunjukan adanya 

kesalahan dasar memahami maksud soal. Siswa salah atau kurang teliti dalam memahami 

soal sehingga pengerjaan soal penjumlahan bersusun menyebabkan kesalahan,  tidak 

hanya itu siswa juga salah menulis angka dalam mengerjakan soal. Kesalahan tersebut 

menunjukan bahwa siswa berkemampuan rendah karena kesulitan dalam memahami 

maksud soal dan menulis angka (Nengsih & Pujiastuti, 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil pekerjaan siswa berkemampuan sedang 

 

              Pada Gambar 2 Berdasarkan teori analisis kesalahan Newman ditemukan siswa 

melakukan kesalahan penulisan jawaban (Encoding Error) menunjukan bahwa lebih baik 
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daripada siswa berkemampuan rendah. Dimana siswa sedikit mampu memahami soal 

hanya saja ia mengalami kesalahan kecerobohan dalam membaca dan menuliskan hasil 

jawaban, seperti gambar di atas menujukan dimana siswa tersebut tidak menuliskan 

jawaban dengan lengkap yang diminta pada soal (Faturrochmah et al., 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil pekerjaan siswa berkemampuan tinggi 

 

             Pada Gambar 3 menunjukan bahwa siswa tersebut mampu memahami soal 

dengan baik sehingga berhasil menyelesaikan seluruh soal beserta langkah pengerjaannya 

dengan tepat dan benar. Jawaban siswa tersebut ditulis dengan langkah-langkah 

penyelesaian yang sistematis dan logis. Siswa juga mampu memahami materi 

penjumlahan bersusun secara efisien. Siswa termasuk memiliki pemahaman konsep 

(Kholidah & Sujadi, 2018). 

Berdasar pernyataan di atas, menandakan bahwa mayoritas siswa membutuhkan 

bimbingan tambahan dan pendekatan pembelajaran yang lebih efisien untuk memperbaiki 

hasil belajar mereka (Royani & Muafia, 2024) . Analisis lembar jawaban siswa juga 

mengungkapkan bahwa siswa dengan kemampuan rendah cenderung mengalami 

kesulitan memahami maksud soal, melakukan kesalahan dasar, dan kurang teliti. Siswa 

dengan kemampuan sedang sudah mulai memahami soal, tetapi masih sering melakukan 

kesalahan karena kurang hati-hati, analisis kesalahan tersebut menurut Newman dimana 

terdapat 5 indikator kesalahan, yang pertama Reading Error (kesalahan dalam membaca 

soal) yaitu siswa kesulitan dalam membaca kata-kata dan angka satuan secara tepat, kedua  

Reading Comprehension (kesalahan dalam memahami maksud soal) yaitu siswa tidak 

menuliskan apa yang diminta pada soal, ketiga Transform Error (kesalahan transformasi 

soal) dimana siswa tidak tepat memlih teknik yang dipakai dalam menyelsaikan soal , 

keempat Process Skill (kesalahan keterampilan proses) siswa alami kesalahan dalam 

melakukan perhitungan, dan kelima Encoding Error (kesalahan penulisan jawaban) siswa 

menuliskan kesimpulan tetapi tidak tepat dan tidak menuliskan kesimpulan (Ratnasari, 

2017). 

Di sisi lain, siswa dengan kemampuan tinggi mampu memahami soal dengan baik, 

menyelesaikan langkah-langkah dengan benar, dan menunjukkan penguasaan konsep. 
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Untuk mengatasi masalah ini, guru perlu menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

bervariasi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, memberikan latihan tambahan bagi 

siswa yang kesulitan, serta secara rutin mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran 

yang digunakan (Jurnal et al., 2024). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 47% siswa kelas 3 SD Negeri 5 Doom 

berhasil mencapai nilai di atas KKM pada materi penjumlahan bersusun, sedangkan 53% 

lainnya masih berada di bawah standar. Kesulitan belajar ini disebabkan oleh kurangnya 

minat, keterbatasan alat belajar, dan minimnya pendampingan dari keluarga. Analisis 

jawaban siswa mengungkapkan bahwa siswa dengan kemampuan rendah sering keliru 

memahami soal dan kurang teliti, sementara siswa dengan kemampuan sedang lebih baik 

tetapi masih sering ceroboh. Siswa berkemampuan tinggi menunjukkan pemahaman yang 

baik dan mampu menjawab dengan benar.  

Dengan demikian, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih atraktif, 

seperti media interaktif, latihan tambahan, serta bimbingan dari guru dan orang tua, agar 

hasil belajar siswa dapat meningkat secara merata. 
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